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ABSTRAK  

Guru pendamping anak berkebutuhan khusus memiliki pemrosesan pembelajaran berpusat pada siswa, 

sangat besar tanggung jawab dan memiliki tekanan kerja yang tinggi. Tekanan dan beban tanggung jawab 

guru pendamping khusus dalam profesi berpotensi menjadi pemicu stres. Tujuan penelitian ingin 

mengetahui coping stress pada guru pendamping khusus di Sekolah Kristen Kalam Kudus Pontianak. 

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenemenologi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. pengambilan data akan 

dilakukan dengan wawancara dan observasi, dan analisis data menggunakan analisis isi. Hasil penelitian 

menunjukan subjek penelitian menggunakan emotion focused coping lebih banyak dibanding dengan 

problem focused coping untuk mengurangi tingktat stres. 

 

Kata Kunci: Coping Stres, Guru pendamping khusus, anak berkebutuhan khusus. 

 

ABSTRACT  

Teachers accompanying children with special needs have student-centered learning processes, are very 

responsible and have high work pressure. The pressure and burden of responsibility for special companion 

teachers in the profession has the potential to trigger stress. The aim of the study was to find out coping 

stress on special accompanying teachers at the Kalam Kudus Christian School, Pontianak. This study uses 

qualitative methods with a phenomenological approach. The method used in this research is qualitative 

research with a phenomenological approach. data collection will be done by interview and observation, 

and data analysis using content analysis. The results showed that research subjects used more emotion 

focused coping than problem focused coping to reduce stress levels. 

 

Keywords: Stress Coping, special tutor, children with spesial needs. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut (Wardani, 2016)ABK 

merupakan anak yang memiliki 

penyimpangan dari anak normal, yang bersifat 

fisik, emosional, sosial, bakat atau kecerdasan 

istimewa. Keistimewaan mereka terletak pada 

kategori kebutuhan mereka yang berbeda-

beda, seperti anak yang mengalami gangguan 

belajar, anak yang mengalami gangguan 

perilaku, anak berbakat, anak dengan 

gangguan kesehatan, anak dengan 

keterbatasan fisik dan intelektual, pendapat 

lainnya menurut (Satriawati, 2020) ABK 

adalah anak dengan karakteristik khusus yang 

berbeda pada umumnya, tanpa selalu 

menunjukan ketidakmampuan mental, emosi, 

atau fisik. Karakteristik khusus yang dimiliki 

ABK memerlukan bentuk pelayanan 

pendidikan khusus yang menyesuaikan 

dengan kemampuan dan potensi anak. 

Pendidikan khusus itu sendiri merupakan 

sebuah istruksi yang didesain khusus untuk 

memenuhi kebutuhan dari ABK contohnya 

sekolah luar biasa, sekolah inklusi, kelas 

kunjungan, kelas bimbingan, sekolah reguler 

pada tingkat dasar hingga menengah atas.  
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Guru pendamping khusus disingkat 

GPK merupakan guru yang memiliki 

pengetahuan dan keahlian dalam tentang anak 

kebutuhan khusus dan mempunyai tugas 

membantu dan bekerjasama dengan guru 

sekolah dalam menciptakan pembelajaran 

yang inklusi (Yuwono & Andi, 2017). GPK 

memiliki fungsi melaksanakan tugas untuk 

membantu guru utama mendampingi tugas 

pokok dan fungsi guru mulai dari perencanaan 

sampai (Marwiyati & Kinasih, 2022). Selain 

itu, GPK tidak hanya bertindak sebagai 

pendamping, keberadaan mereka memahami 

kondisi anak dan mengamati perkembangan 

anak setiap harinya serta memantau 

pekembangan anak di rumah (Qiftiyah & 

Calista, 2021). Tugas seorang GPK sangatlah 

komplit, selain menjadi guru sumber, guru 

kunjung, dan guru konsultan ((Wardani, 

2016). Tugas lainnya profesi GPK yaitu 

ketika siswa yang dibimbing sedang tantrum, 

mereka harus siap menerima amukan, 

pukulan, teriakan, cakaran, dan hal lain-lain 

yang dapat membuat ketidaknyamanan 

(Tarmizi, 2020). Beban tanggung jawab yang 

berat menjadi GPK menjadi pemicu stress, 

jika tingkat stress semakin tinggi dan tidak 

diregulasi dengan baik, kondisi stress dapat 

berlanjut dengan tanpa sebuah penyelesaian 

sehingga guru memiliki potensi untuk 

melakukan kekerasan baik secara fisik 

maupun verbal (Nugroho & Khasan, 2016). 

Bekasi Barat (13/2/2019) terjadi kasus 

penganiayaan seorang ABK kelas 3 SD oleh 

wali kelasnya sendiri hingga mengalami 

lebam di bagian kaki kanan dan kiri. 

Penganiayaan tersebut diakibatkan karena 

tendangan dan cubitan oleh wali kelas di 

sekolah inklusi tersebut, namun sayangnya 

pihak sekolah atau wali kelas tersebut tidak 

mengkarifikasi bahkan menutupi perbuatan 

yang telah dilakukan (Pahrevi, 2019). Faktor-

faktor yang mempengaruhi stres yaitu 

perilaku siswa, tuntutan kerja, dukungan 

institusi, harapan keluarga, dan bahan ajar. 

Sehubungan dengan stress kerja maka stress 

tersebut harus diregulasi dengan coping stress 

(Laya dkk., 2022) Perlunya sistem regulasi 

yang baik untuk meminimkan hal-hal tersebut 

terjadi agar kedepannya tidak menimbulkan 

hal yang kurang baik dalam proses pendidikan 

anak berkebutuhan khusus (Ekawanti & 

Mulyana, 2016). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Coping yaitu proses kegiatan negatif 

dan positif untuk mengurangi tingkat stress 

seorang individu (Maryam, 2017). Selain itu, 

coping stres merupakan respon individu yang 

untuk mengatasi masalah sesuai dengan apa 

yang dirasakan dan dipikirkan untuk 

metolerir, mengontrol dan mengurangi efek 

negatif dari situasi tertekan yang dihadapi 

(Lubis dkk., 2015). Tujuan dari coping stress 

yaitu menyelesaikan berbagai masalah dan 

mengatasi situasi serta tuntutan yang 

menekan, membebani, menantang seseorang 

(Andriyani, 2019). Manfaat khusus dalam 

penelitian ini membantu guru pendamping 

khusus untuk mengetahui cara-cara untuk 

menghadapi dan menyelesaikan masalah. 

Menurut (Lazarus, 2006) strategi coping 

dibagi menjadi 2 jenis yaitu emotional 

focused coping dan problem focused coping. 

Emotional focused coping merupakan upaya 

seseorang mengatasi stress hanya untuk 

meringankan rasa stress tanpa berusaha 

mengubah keadaaan atau masalah yang 

dihadapinya, biasanya bentuk penanganan 

emosi lebih menekan emosi negatif. Jenis 

kedua, problem focused coping merupakan 

usaha pengurangan stress dengan bentuk 

mempelajari kemampuan dan keterampilan 

untuk menghadapi dan memecahkan masalah 

stress. Pada emotional focused coping, 
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terdapat beberapa bentuk dari coping stress 

sebagai berikut:  

a. seeking social emotional suport (mencari 

dukungan sosial) usaha mencari atau 

mendapatkan dukungan sosial dan moral 

dari orang lain. 

b. distancing (menjauhkan diri) merupakan 

upaya menjauhkan diri atau berusaha 

tidak melibatkan diri dari masalah dengan 

bentuk pikiran bahwa hal tersebut akan 

selesai sendiri atau menjadikan masalah 

hanya sekedar lelucon atau menciptakan 

pandangan yang positif. 

c. escape avoidance (pelarian diri dari 

masalah) merupakan bentuk emosi negatif 

dengan menghindari diri dan bereaksi 

berhayal situasi yang menyenangkan 

contohnya dengan tidur atau 

menggunakan alkohol.  

d. self control (pengendalian diri) 

merupakan rasa pengendalian diri atau 

usaha-usaha untuk mengatur perasaan dan 

tindakan untuk menyelesaikan masalah.  

e. accepting responbility (tanggung jawab) 

yaitu usaha-usaha untuk mengakui peran 

diri dalam masalah yang dihadapi dan 

mencari solusi sebuah masalah dengan 

benar dan efektif. 

f. positive reappraisal (penilaian positif) 

yaitu reaksi yang menciptakan makna 

positif dengan memusatkan 

pengembangan diri yang melibatkan hal-

hal bersifat religius.  

Pada problem focused coping jenis ini 

meliputi beberapa bentuk coping, sebagai 

berikut: 

a. Seeking information support yaitu usaha 

menggali lebih banyak informasi tentang 

masalah yang dihadapi dan mencari 

dukungan dari pihak luar.  

b. Confrontive coping merupakan strategi 

dengan cara konkret atau mengubah 

situasi dengan mengambil resiko. 

c. Planfull problem merupakan strategi 

analisa masalah untuk memecahkan 

situasi dan mencari solusi permasalahan. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

mengenai coping stress, tujuan penelitan 

untuk mengetahui coping stress GPK di 

Sekolah Kristen Kalam Kudus dengan melihat 

cara kemampuan diri untuk dalam mengatasi, 

meringankan, dan menanggulangi situasi 

kesulitan dan tekanan kehidupan yang dialami 

oleh GPK. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi 

membantu dalam mendeskripsikan, 

menginterpretasi dan membentangkan 

pemahaman suatu pengalaman dan refleksi 

diri dari peristiwa yang dialami seseorang 

sehingga mendapatkan esensi yang bernilai 

dari pengalaman tersebut (Creswell, 2014), 

sehingga membantu peneliti dalam mengerti 

dan menginterpretasi makna dari dibalik 

peristiwa ini akan memberikan gambaran 

fenomena pendidikan dan budaya multi 

kultural yang terjadi pada GPK melalui 

strategi coping stress di Sekolah Kristen 

Kalam Kudus Pontianak, dengan cara 

mengembangkan pandangan moral, pola pikir 

melalui penyajian data deskriptif kualitatif 

secara sistematis, empiris dan kritis. 

Subjek penelitian yaitu GPK yang 

bekerja Sekolah Kristen Kalam Kudus 

Pontianak. Peneliti menentukan jumlah 

subjek sebanyak 5 orang dan karakterstik 

yang ditentukan, sebagai berikut: 1) GPK 

yang telah bekerja minimal selama 6 bulan, 2) 

telah menangani anak kebutuhan khusus 
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minimal selama 6 bulan, 3) GPK harus 

seorang wanita. Teknik pengambilan sampel 

yang akan digunakan adalah purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah 

mengidentifikasi subjek berdasarkan kriteria 

yang dipilih dengan secara spesifik 

sehubungan dalam dengan objek penelitian 

dan subjek dapat dipercaya sebagai sumber 

data dalam penelitian (Rahadi, 2020). 

Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti memberikan informed consent yaitu 

lembar persetujuan kepada subjek penelitian 

untuk menyatakan bersedia atau tidak menjadi 

subjek penelitian. Informed consent 

berbentuk formulir persetujuan dan informasi 

terkait penelitian akan dibaca, dibahas, dan 

ditanda tangani oleh pihak yang bersangkutan 

sebelum melakukan pengambilan data 

dilakukan. Peneliti juga menjelaskan manfaat, 

tujuan, prosedur, dan dampak dari penelitian 

yang akan dilakukan juga meminta 

persetujuan untuk penelitian ini diperoleh dari 

ketua yayasan, kepala sekolah dan GPK yang 

mengajar di Sekolah Kristen Kalam Kudus 

Pontianak. 

Pengumpulan data menggunakan 

metode observasi dan wawancara. 

1. Observasi  

Observasi kualitatif merupakan kegiatan 

yang melibatkan seluruh panca indra 

berdasarkan fakta-fakta di lapangan yang 

bersifat empiris tanpa manipulatif 

(Hasanah, 2016)Tahapan observasi 

dilakukan untuk memperoleh deskripsi 

setting penelitian dengan 

menggambarkan keadaan lapangan 

sesuai dengan tujuan penelitian dengan 

aspek-aspek dalam observasi langsung 

yaitu lokasi wawancara, gambaran 

subjek, dan waktu wawancara (Sutikno & 

Hadisaputra, 2020) dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi tambahan 

yang diperlukan dalam penelitian ini, 

terutama untuk memperkuat analisis 

terhadap wawancara yang telah 

dilakukan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah proses 

kerja sama yang baik dari responden 

dalam pengumpulan data-data sesuai 

dengan tujuan penelitian (Mita, 2015). 

Pertukaran informasi secara verbal ketika 

menggali data primer mengenai 

pengalaman responden terhadap sebuah 

fenomena (Bastian dkk., 2018). 

Teknik analisis data digunakan dalam 

analisis kualitatif menjadi dasar pemerikasaan 

keabsahan data berdasarkan kepercayaan, 

kepastian, keteralihan dan kebergantungan 

(Rijali, 2018). Langkah analisis data dengan 

reduksi data yaitu proses merangkum data-

data yang dikumpulkan dan 

mengkasifikasikan data sesuai dengan konsep 

dan masalah penelitian (Pratiwi, 2017). 

Selanjutnya penyajian data dengan melakukan 

analisis lebih dalam pengorganisasian, 

penyatuan informasi yang akan disimpulkan 

(Wanto, 2017). Bentuk penyajian data berupa 

teks naratif berupa catatan lapangan, bagan, 

grafik, dan matrik (Rijali, 2018). Terakhir 

yaitu penarikan kesimpulan pada proses ini, 

peneliti menarik kesimpulan secara rinci dan 

mengakar berdasarkan proses data yang sudah 

dikumpulkan (Harahap, 2021).  

Ada  empat jenis kepercayaan 

penelitian yaitu credibility, dependability, 

transferability, dan confirmability. 

Credibility, kredibilitas dicapai melalui 

pendekatan awal peneliti kepada subjek untuk 

mengetahui secara spesifik latar belakang 

subjek, konfirmasi data dan analisis untuk 

menghindari kesalahpahaman terhadap 

subjek, megubah data mentah menjadi 

verbatim yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara rasional, valid, dan peneliti tidak 

melakukan intervensi ataupun eksperimen 
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kepada subjek sehingga penelitian ini 

dilakukan secara alamiah (Dewayanti, 2013). 

Dependability menggunakan konsep saat 

menginterpretasi dalam sebuah tarikan 

kesimpulan dengan demikian dapat 

disimpulkan, keyakinan hasil analisis bukan 

sekedar subjetiktif dari peneliti namun juga 

dikonfirmasi oleh informan (Rahadi, 2020). 

Transferability merupakan konsep 

gerenalisasi data yang menunjukan ketepatan 

hasil penelitian yang dapat diterapkan pada 

konteks dan situasi sosial yang lain 

(Mekarisce, 2020). Hasil penelitian itu di uji 

dengan nilai transfer dengan melaporan hasil 

penelitian yang menguraikan dan 

menggambarkan secara jelas, sistematis, rinci 

dan terpercaya (Nurjanah, 2015). 

Comfirmability merupakan konsep inter 

subjektivitas (konsep tranparansi) yang 

merupakan langkah peneliti mengungkapkan 

dan megkonfirmasi kepada publik tentang 

proses dan hasil penelitian (Mekarisce, 2020). 

Uji conformability dan uji dependability 

biasanya dilakukan bersamaan, untuk 

mengaitkan hasil penelitian berdasarkan 

standar proses dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil 

observasi,wawancara, dan analisis ditemukan 

hasil GPK menggunakan coping emotion 

focused coping dan problem focused coping 

sebagai upaya untuk meringankan stress dan 

ditemukan dua faktor yang mempengaruhi 

coping yaitu dukungan lingkungan dan 

semangat kerja. 

Berdasarkan hasil temuan dalam 

penelitian, didapatkan beberapa hasil yaitu:  

Emotion Focused Coping  

1. Seeking sosial suport  

Subjek memilih mencari atau 

mendapatkan dukungan sosial dan moral 

dari orang lain dari sesama rekan kerja, 

keluarga maupun dari teman. Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sapardo, 2019) menunjukan bahwa 

subjek membutuhkan dukungan sosial 

dengan menjalin hubungan yang positif 

dengan sesama teman dalam kelompok. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

(Sefrina & Latipun, 2016) subjek memilih 

dukungan dari lingkungan keluarga dalam 

pengelolaan stress. Bentuk dukungan dari 

keluarga dengan menghabiskan waktu 

bersama-sama, dan saling bahu membahu 

melakukan kerja sama dengan anggota 

keluarga dalam pemecahan suatu 

penyelesaian masalah maka menjadi 

keluarga yang berhasil.  

2. Distancing 

Subjek penelitian ini memilih upaya 

menjauhkan diri atau tidak melibatkan 

diri dari masalah dengan bentuk berdiam 

diri dengan berfikir masalah ini akan 

berlalu dan meminimalkan kecemasan 

yang berlarut-larut dan berpikir 

menciptakan pandangan positif. Sejalan 

dengan itu penelitian oleh (Azmy dkk., 

2017) menunjukan perlunya respons 

emosional yang dimaksudkan dalam 

bentuk berusaha usaha menghindari 

masalah bukan terfokus pada 

penyelesaian masalah tapi bagaimana 

masalah tersebut dihindari. penelitian 

lainnya (Laudza & Dinardinata, 2019)  

melakukan upaya dengan cara 

menciptakan pandangan positif dengan 

menggunakan humor untuk meringankan 

stress dan menghibur perasaan diri 

sendiri. 

3. Escape avoidance 

Hasil penelitian ini, subjek memiliki 

upaya dalam pelarian diri bentuk emosi 
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negatif dengan menghindari diri seperti 

mengomel kepada orang lain secara 

berlebihan, menangis sebagai ekspresi 

peluapan emosi, dengan makan-makanan 

yang pedas secara berlebihan dan 

melakukan hobi atau jalan-jalan wisata 

rekreasi yang memberikan dampak 

penyegaran. Penelitian oleh  (Mufidatun, 

2017) cara karyawan mengatasi stres yang 

dirasakan strategi coping dalam 

meminimalisasi stres kerja karyawan 

dengan minialization atau meringankan 

beban dengan cara menolak memikirkan 

masalah tersebut dan menganggap seolah-

olah masalah tersebut tidak ada dan 

liburan dianggap mampu mengurangi 

stress kerja yang dialami oleh karyawan di 

tempat kerja. Penelitian lainnya  oleh 

(Sholehah dkk., 2022)  dengan 

memanfaatkan media sosial untuk 

mengontrol stressor yang dimilikinya. 

TikTok dapat membuat penggunanya bisa 

melihat berbagai macam video menarik 

dan bahkan bisa membuatnya sendiri serta 

mengekspresikan diri nya. 

4. Self control 

Subjek penelitian ini memiliki cara 

masing-masing dalam mengontrol diri 

dengan menarik diri sejenak berusaha 

menjaga emosinya, mengontrol diri 

lainnya menyeimbangkan dan meregulasi 

emosi yang masuk dan keluar. Menurut  

(Yahdinil, 2015)pendendalian diri dengan 

dua model yaitu model katarsis dan model 

kognisi. Model katarsis dengan 

pelampiasan marah yang meledak-ledak 

dan model kognitif dengan cara melihat 

masalah dari aspek positifnya dan 

mencoba menyingkirkan sisi-sisi 

negatifnya. Cara kontrol diri lainnya  

dengan olahraga contohnya pencak silat 

dapat membantu mengendalikan emosi, 

tidak terpengaruh dan tetap berfikir 

dengan baik (Kusworo, 2021). 

5. Accepting responbility 

Subjek penelitian ini memilih tanggung 

jawab mengakui peran diri sebagai GPK 

dan WM memilih untuk menerimaan 

keadaan ABK seutuhnya dalam 

keterbatasan yang dimiliki dan berusaha 

bertanggung jawab dengan mengambil 

hikmah dari masalah yang dihadapi.  

Penelitian oleh  (Putu D M M & Made A 

W, 2020) mengurangi tingkat stress dan 

megelola stress dengan subjective well 

being berpikir peran diri dan menyadari 

bahwa hidup akan terus berjalan serta 

harus bangkit untuk memenuhi 

kewajibannya. Upaya lainnya dengan 

komitmen terhadap perubahan dan 

kepuasan kerja pada pengembangan dan 

perubahan organisasi menghasilkan 

kinerja para karyawan semakin lebih 

tinggi terfokus pada masalah dan 

melakukan  tindakan langsung untuk 

mengubah situasi (Sugita dkk., 2013). 

6. Positive reappraisal 

Subjek penelitian ini menciptakan makna 

positif  dengan mengedepankan Tuhan 

dengan cara bernyanyi dan mendengar 

lagu selain itu, berbicara kepada Tuhan, 

membangun hubungan baik kepada 

Tuhan melalui doa dan evaluasi perbuatan 

diri. Menurut (Purnama Rahmad, 2017) 

reaksi melakukan coping ini dengan 

dengan usaha bertawakal kepada Allah 

SWT mengenai hasil dari semua usaha 

yang telah dilakukan itu. Percaya bahwa 

Allah menghendaki manusia sebagai 

makhluk-Nya mau berharap secara total 

kepada-Nya sebagai bukti ketundukan. 

Upaya lainnya dengan memiliki tingkat 

sprituallitas dan resiliensi yang tinggi. 

dengan tingkat spiritualitas yang tinggi 

juga memiliki tingkat resiliensi yang 

membantu perubahan untuk kehidupan 
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mereka (Ummul, 2019). 

 

Problem Focused Coping  

1. Seeking information suport 

Subjek memilih untuk menggali usaha 

dengan teknologi internet, cara lain 

dengan pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilan dari pihak keluarga maupun 

yayasan sekolah untuk meningkatkan 

kualitas kinerja. Hasil penelitian oleh 

(Mulati dkk., 2022) dengan curhat dan 

melakukan konsultasi tentang masalah 

yang dihadapi dengan layanan curhat 

online, cukup berhasil menjadi sarana 

curhat online para pengguna. Cara lainnya 

menunjukan mencari informasi dan solusi 

masalahnya di media. Melalui 

pemanfaatan media sosial sebagai coping 

stress, memiliki praktik yang baik untuk 

remaja memanfaatkan dengan baik dan 

benar karena penggunaan media sosial 

sebagai bentuk strategi coping untuk 

menjauh, menghindar dan mencari 

dukungan informasi (Husodo dkk., 2021). 

2. Confrontive coping 

Hasil penelitian ini memakai strategi 

dengan melakukan dan melatih kepekaan 

diri ABK, strategi untuk merubah 

perilaku dan strategi untuk 

meminimalkan resiko dan durasi saat 

tantrum dengan metode hitungan. 

Penelitian lainnya (Sawitri & 

Widiasavitri, 2021) melakukan keputusan 

yang dibuat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi yang  

meliputi konsep diri dan keinginan diri 

sendiri. Penelitian lainnya (Ruliansyah, 

2015) dengan menyusun strategi 

penerapan metode expressive writing 

menujukkan peningkatan kesehatan baik 

mental maupun fisik pada orang bagi 

siswa dalam upaya menyediakan 

mekanisme megatasi tekanan hidup dan 

masalahnya. 

3. Planfull problem  

Hasil penelitian memakai usaha 

melakukan perencanaan dengan 

memberikan pilihan kepada ABK, 

melakukan analisa masalah dan 

melakukan stimulasi serta analisis 

masalah berdasarkan gejala gangguan 

perkembangan. Hasil penelitian lainnya 

(Ruliansyah, 2015) dengan perencanaan 

keterampilan pemecahan masalah dapat 

membantu subjek dalam memenuhi 

kebutuhan dasar meliputi kemampuan 

untuk mencari informasi, menganalisa 

situasi, mengidentifikasi masalah dengan 

tujuan untuk menghasilkan alternatif 

tindakan, kemudian mempertimbangkan 

alternatif tersebut sehubungan dengan 

hasil yang ingin dicapai. Sejalan dengan 

itu, penelitian lainnya oleh (Sutarsih & 

Nurrohmi, 2022) perencanaan yang 

mereka pernah lakukan yaitu dengan 

meminta kepada pihak sekolah untuk 

memberikan guru pendamping agar 

memudahkan para guru dalam mengajar 

di dalam kelas, mereka berharap dengan 

adanya guru pendamping dapat 

mengurangi tingkat stress mereka.  

  

Tabel 1. Kategorisasi Seluruh Partisipan 

Tema Sub tema AD AP WM HF ME AA 

Emotion focused coping Seeking social 

emotional suport 

√ √ √ √ √ √ 

Distancing      √ √ 

https://doi.org/10.47353/sikontan.v2i4.910
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Faktor yang mempengaruhi coping stress 

Subjek mendapat dukungan dari 

lingkungan melalui penerimaan baik dengan 

bentuk kolaborasi dan mendapat dukungan 

lingkungan sekolah yang berperan sebagai 

keluarga yang memberikan kenyamanan dan 

tempat pembentukan karakter dan moral yang 

baik oleh (Linayaningsih, 2015) menunjukan 

hasil lingkungan sosial di sekolahnya 

menjawab kebutuhan siswa dengan saling 

berbagi dan berkolaborasi untuk kelestarian 

hidup. Hasil penelitian lainnya oleh 

(Frabandani dkk., 2014) menunjukan hasil 

bahwa lingkungan sekolah berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

kemampuan beradaptasi subjek dan 

memberikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil kemampuan subjek 

secara signifikan terhadap kemampuan 

beradaptasi subjek sehinga mampu 

meringankan masalah-masalah yang dihadapi 

subjek. 

Subjek penelitian ini memiliki hasil 

semangat kerja menjadi faktor yang 

mempengaruhi untuk bersemangat kerja 

dengan meningkatkan tekad dan motivasi diri 

dalam bekerja untuk meningkatan integritas 

dan komitmen dalam mendidik. Penelitian 

oleh (Ainan & Coralia, 2016) menunjukan 

hasil bahwa  semangat kerja membantu 

menuntaskan masalah dengan menciptakan 

sinergi komunikasi yang efektif membahas 

jalan keluarnya masalah terhadap stres pada 

subjek. Hasil penelitian oleh (Sakiman, 2019) 

dari semangat kerja, meningkatkan kinerja 

subjek. Guru berusaha memaksimalkan kerja 

mereka untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

karena memilik aspek-aspek dari motivasi 

kerja adalah : adanya kedisiplinan karyawan, 

imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi, 

kepercayaan diri, daya tahan terhadap 

tekanan, tanggung jawab dalam melakukan 

pekerjaan, tingkat usaha, tingkat kegigihan, 

keinginan, kebutuhan, rasa aman pembahasan 

Kategorisasi Seluruh Partisipan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini merupakan upaya dalam 

mengekspolarasi coping stress dan faktor-

faktor yang mempengaruhi GPK perlu 

melakukan coping stress dalam menjalani 

Stress yang dialami GPK diwujudkan 

dari berbagai pemicu secara psikologi dan 

fisiologis. Dampak dari stress tersebut 

Tema Sub tema AD AP WM HF ME AA 

Escape avoidance  √ √ √ √ √ √ 

Self control     √ √ √ 

Accepting 

responbility 

√ √ √ √ √ √ 

Positive reappraisal √  √ √ √ √ 

Problem  focused coping Seeking information 

support 

√ √ √ √ √ √ 

Confrontive coping √ √ √ √ √ √ 

Planfull problem 

coping 

√  √   √ 

Faktor yang mempengaruhi 

coping 

Dukungan lingkungan √ √ √ √ √ √ 

Semangat kerja    √ √  √ 
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mempengaruhi GPK secara perilaku, kondisi 

mental, dan kondisi kesahatan fisik. Coping 

dari enam subjek menggunakan gambaran 

coping stress bentuk emotion focused coping 

yaitu seeking social emotional suport, escape 

avoidance, dan accepting responbility yang 

berpengaruh dalam menghadapi masalahnya 

dan sebaliknya enam subjek  juga 

menggunakan gambaran coping stress bentuk 

problem  focused coping yaitu seeking 

information support dan confrontive coping 

yang berpengaruh dalam menghadapi 

masalahnya. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa keenam partisipan cenderung dominan  

menggunakan emotion focused coping dalam 

mengurangi tingkat stress yang diadapi sesuai 

dengan teori  (Lazarus, 2006) dan faktor yang 

menjadi pengaruh coping stress penelitian ini 

yaitu dukungan lingkungan dan semangat 

kerja mempengaruhi coping stress dalam 

meringankan beban stress subjek penelitian.   
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